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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي  َ

 Fatḥah dan wau Au و َ

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul :  هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 
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 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ

 

Contoh: 

 qāla : قَ ال

م ى  ramā : ر 

 qīla : قَِيْل

ي قُوْل ُ : yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف ال وْض ةُ الَْ   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      رْ 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  Munawwarah  :     ا لْم 

ة ط لْح  ْ   :  Ṭalḥah 
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK  

Nama : Muhammad Ubaidillah Ns 

NIM : 180604040 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis 

Judul : Analisis Potensi Sub Sektor Perikanan Di Provinsi Aceh 

Pembimbing I  : Cut Dian Fitri, S.E., M.Si.,Ak,CA 

Pembimbing II : Uliya Azra M.Si 

Kata Kunci : 
Sub Sektor Perikanan, Location Quotient,dan Shift share, 

PDRB, PDB 

 

Pengembangan sub sektor perikanan perlu diarahkan untuk meningkatkan 

peran dalam menciptakan keterkaitan dengan sektor yang lain melalui 

peningkatan nilai tambah, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan pendapatan, 

serta keterkaitan yang kuat dengan sektor yang lain baik keterkaitan ke depan 

maupun ke belakang, yang pada akhirnya akan menumbuhkan kegiatan 

perekonomian. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Berapa besar 

potensi Sub sector perikanan Provinsi Aceh tahun 2017-2023? (2) Berapa besar 

nilai distribusi PDRB provinsi Aceh pada 2017-2023 dari Sub sektor perikanan? 

(3)Berapa besar potensi subsektor perikanan terhadap pengembangan 

perekonomian di Provinsi Aceh pada Tahun 2017-2023?. 

Penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif. Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan analisis Location Quotient,dan Shift share. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari BPS berupa PDB Indonesia dan 

PDRB Aceh tahun 2017-2023 dalam kurun rentang watu tujuh tahun. Hasil 

penelitian ini yaitu (1)  Nilai LQ subsektor perikanan Aceh rata-rata mencapai 

1,98 selama 2017–2023, menunjukkan bahwa sektor ini merupakan sektor basis 

yang berperan lebih besar di Aceh dibandingkan secara nasional. Analisis Shift-

Share mencatat kontribusi total sebesar 7.452,34, menegaskan potensinya dalam 

mendukung ekonomi daerah. (2) Subsektor perikanan mengalami pertumbuhan 

signifikan dengan nilai pergeseran bersih sebesar 3.564,34, ditopang oleh 

pertumbuhan sektor (Nij: 3.888), bauran industri (Mij: 2.298,44), dan keunggulan 

kompetitif (Cij: 1.265,90). Hasil Tipologi Klassen menempatkannya di Kuadran 

I, yang berarti sektor ini berkembang pesat dan memberikan kontribusi besar 

terhadap PDRB Aceh. (3)  Nilai LQ yang tinggi dan hasil Shift-Share yang positif 

menunjukkan bahwa subsektor perikanan memiliki daya saing tinggi dan potensi 

ekspor. Dengan dukungan kebijakan dan infrastruktur, sektor ini dapat menjadi 

penggerak utama ekonomi Aceh. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Indonesia merupakan negara kepulauan dan sepanjang lintas Indonesia 

terdiri dari banyak  pulau-pulau sehingga memiliki banyak potensi-potensi. 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 17.508 pulau 

dan 81.000 Km garis pantai, di mana sekitar 70% wilayah teritorialnya berupa 

laut. Dengan perairan laut seluas total 5,8 juta Km2, Indonesia menyimpan potensi 

sumber daya hayati dan non hayati yang melimpah. Berdasarkan letak 

geografisnya maka sub sektor perikanan air laut di Indonesia memiliki potensi 

yang sangat besar di Indonesia (Nurlina, 2018:20). 

Sub Sektor perikanan Indonesia saat ini memberikan sumbangan yang 

besar bagi pendapatan negara. Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), 

sepanjang tahun 2021 ada 869,9 ribu ton ikan atau hasil tangkapan laut yang dijual 

ditempat Pelelangan Ikan (TPI) seluruh Indonesia, dengan nilai total Rp16,28 

triliun angka tersbut tidak termasuk dengan hasil tangkapan lokal yang tidak 

tercatat melalui TPI, ikan yang tidak tercatat biasanya langsung disalurkan 

nelayan kepada pedagang lokal, pasar lokal, perusahaan dalam negeri. Hal ini 

berarti bahwa perikanan merupakan sub sektor yang memilki peranan sangat 

penting. Luasnya lautan Indoensia mendukung potensi yang sangat besar dalam 

pengembangan usaha perikanan, baik ikan tangkapan dan perikanan budidaya. 

Pembangunan budidaya perikanan mempunyai peluang sangat besar yang 

dapat dilihat  dari lingkungan strategis dan potensi sumberdaya yang tersedia, 

yakni berupa peningkatan jumlah penduduk dunia yang sangat membutuhkan 

semakin banyak penyedia ikan dan pergeseran pola konsumsi masyarakat ke 

produk perikanan. Berdasarkan hasil laporan KKP (Kementerian Kelautan dan 

Perikanan) peningkatan nilai ekspor perikanan 10,66% pada periode Januari-
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November 2022 dibandingkan periode yang sama pada tahun lalu. Sektor 

perikanan Indonesia memiliki sumbangsih yang sangat baik bagi pendapatan 

negara. Menurut Adrianto (2005), sektor perikanan memiliki peran krusial dalam 

menyediakan berbagai manfaat seperti bahan pangan, lapangan pekerjaan, 

rekreasi, perdagangan, dan peningkatan kesejahteraan ekonomi. Manfaat tersebut 

tidak hanya dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar sumber daya 

perikanan, tetapi juga dapat memberikan dampak ekonomi lebih luas pada 

komunitas atau wilayah tertentu. Sementara itu, Bappenas (2014) menyatakan 

bahwa sektor perikanan merupakan salah satu sektor unggulan di Indonesia yang 

berpotensi besar dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Provinsi Aceh, 

misalnya, adalah salah satu wilayah yang memanfaatkan sektor ini untuk 

mendorong pertumbuhan ekonominya. 

Secara geografis provinsi Aceh memiliki posisi sangat strategis dan 

merupakan pintu gerbang Republik Indonesia di bagian barat. Kondisi tersebut 

merupakan potensi yang besar, baik secara alamiah maupun ekonomis, apalagi 

didukung oleh adanya kebijakan pengembangan KAPET (Kawasan 

Pengembangan Ekonomi Terpadu), dibukanya kembali Pelabuhan Bebas Sabang, 

dan berbagai peluang di era globalisasi. Dengan adanya fasilitas sarana dan 

prasarana, tingginya potensi komoditas kelautan dan perikanan, serta dukungan 

dari pemerintah membuat Aceh berpotensi untuk berkembang. Saat ini Aceh juga 

telah memiliki Pelabuhan Perikanan Samudera Lampulo yang memiliki luas areal 

mencapai 60 hektare. Selain di Lampulo juga terdapat di Aceh Timur, Simeulue, 

Pulau Banyak serta sejumlah daerah lainnya (Tobari, 2016). 

Aceh sangat kaya akan potensi sumberdaya kelautan dan perikanan. Luas 

daratan Provinsi Aceh sebesar 57.365,67 km2, sedangkan luas perairannya 

mencapai 295.370 km2 yang terdiri dari 56.563 km2 berupa perairan teritorial 

dan kepulauan serta 238.807 km2 berupa perairan Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE), 
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dengan panjang garis pantai mencapai 2.666,3 km. Panjangnya garis pantai dan 

luas lautan Aceh menyimpan potensi perikanan yang sangat menjanjikan, potensi 

perikanan tangkap Aceh per tahun itu mencapai 180.000 ton. Sarana dan 

prasarana pendukung bisnis perikanan yang ada di Aceh ditunjang oleh berbagai 

sarana seperti logistik, pelayaran, penerbangan, perbankan, operator 

telekomunikasi, hingga unit kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

Subsektor Perikanan dalam sektor pertanian saat ini masih merupakan mata 

pencaharian sebagian besar penduduk di Provinsi Aceh yang tinggal di daerah 

perdesaan. Subsektor Perikanan juga menjadi motor penggerak pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Aceh yang diharapkan akan mampu meningkatkan 

pendapatan dan taraf hidup nelayan serta sekaligus melepaskan nelayan dari 

belenggu kemiskinan (KPP, 2022).  

Pengembangan sektor perikanan perlu diarahkan untuk meningkatkan 

peran dalam menciptakan keterkaitan dengan sektor yang lain melalui 

peningkatan nilai tambah, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan pendapatan, 

serta keterkaitan yang kuat dengan sektor yang lain baik keterkaitan ke depan 

maupun ke belakang, yang pada akhirnya akan menumbuhkan kegiatan 

perekonomian. PDRB Aceh menunjukkan tren yang stabil dengan pertumbuhan 

positif selama beberapa tahun terakhir. Pada triwulan I tahun 2024, data terbaru 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh menunjukkan bahwa perekonomian Aceh 

masih didorong oleh sektor-sektor seperti pertanian, perdagangan, dan jasa 

lainnya. Selama periode ini, PDRB Aceh mencapai angka yang menunjukkan 

sedikit peningkatan dibandingkan dengan triwulan yang sama pada tahun 2023, 

meskipun laju pertumbuhan ekonominya melambat di beberapa sektor. Selain itu, 

data triwulan II tahun 2023 memberikan gambaran bahwa ekonomi Aceh terus 

mengalami perbaikan, meski tidak merata di semua lapangan usaha. Beberapa 

sektor, seperti industri pengolahan dan pertambangan, memberikan kontribusi 
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signifikan, sedangkan sektor lainnya seperti konstruksi mengalami pertumbuhan 

yang lebih lambat. Kondisi ini menunjukkan bahwa Aceh masih menghadapi 

tantangan dalam diversifikasi ekonomi dan pengembangan sektor-sektor baru 

untuk meningkatkan pertumbuhan jangka Panjang. Berikut adalah tabel PDRB 

Aceh berdasarkan pegeluaran dalam 10 tahun terakhir berdasarkan data yang 

berhasil diperoleh: 

 

Grafik 1. 1 PDRB Aceh tahun 2014-2022 

Sumber : BPS, 2024  

Berdasarkan grafik diatas, diketahi data PDRB Aceh dari tahun 2014 

hingga 2022 menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil, meskipun 

ada periode stagnasi. Dari 2014 hingga 2019, PDRB Aceh meningkat secara 

konsisten, dari Rp 144,35 triliun menjadi Rp 168,35 triliun, mencerminkan 

pertumbuhan tahunan rata-rata sekitar 3,2%. Pada 2020, pertumbuhan melambat, 

dengan hanya sedikit peningkatan menjadi Rp 168,56 triliun, kemungkinan besar 

akibat dampak pandemi COVID-19 yang mengganggu aktivitas ekonomi global 

dan lokal. Namun, Aceh berhasil pulih pada 2021 dan 2022, dengan PDRB 

mencapai Rp 177,40 triliun di 2022. Pertumbuhan ini didorong oleh sektor-sektor 

utama seperti pertanian, perikanan, dan jasa.  

Perikanan memainkan peran signifikan dalam ekspor, yang tidak hanya 

menyediakan produk untuk pasar domestik tetapi juga mendorong pendapatan 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

144,35 149,67 154,32 159,98 164,83 168,35 168,56 171,28177,4

1 2 3 4 5 6 7 8 9

PDRB ACEH 2014-2022

Tahun PDRB (Triliun Rp)
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dari perdagangan internasional. Peningkatan ekspor perikanan, seperti ikan tuna 

dan produk hasil laut lainnya, berkontribusi langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi Aceh karena meningkatkan pendapatan daerah dan menciptakan 

peluang kerja. Berdasarkan data BPS Aceh (2024), perikanan adalah salah satu 

sektor yang terus mengalami pertumbuhan, meskipun terjadi fluktuasi dalam 

volume ekspor tergantung pada kondisi pasar internasional dan ketersediaan 

sumber daya. Pada Tahun 2022 Aceh telah melakukan ekspor adapun ekspor 

setiap bulannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Hasil Ekspor Perikanan Aceh Tahun 2022 

Bulan Jumlah Ekspor 

Januari  23,9 ton 

Februari 22,4 ton, 

Maret 35,8 ton 

April 2,7 ton 

Mei 17,1 ton 

Juni > 1 ton 

Juli 39,5 ton 

Agustus 381 kilogram 

Jumlah  143 ton 

Sumber: Balai Karantina Ikan, (2023). 

Berdasarkan tabel diatas pada Tahun 2022 Aceh telah melakukan ekspor 

sebanyak 143 ton, hasil perikanan yang diekspor didiominasi oleh ikan tuna beku 

dan gurita serta ekspor komoditi hidup lainnya. Ekspor yang dilakukan ke 

berbagai negara termasuk Jepang, Brunei Darussalam, Malaysia, Singapur, 

Korea, Vietnam hingga Amerika Serikat. Berdasarkan data tersebut diketahui 

bahwa telah terjadi banyak penurunan ekspor ikan dari waktu kewaktu, adapun 

permasalahan yang terjadai saat ini yaitu alat tangkap yang masih minim dan 

butuh di modernisasi. Selain itu, minimnya sejumlah fasilitas juga berpengaruh 

terhadap hasil tangkapan masyarakat yang berlimpah.   

Pada tahun 2017, nilai PDRB sektor ini tercatat sebesar Rp7.235,45 

miliar, dan terus meningkat hingga mencapai Rp12.778,67 miliar pada tahun 
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2023. Jika dilihat dari rata-ratanya, kontribusi sektor perikanan selama tujuh 

tahun tersebut berada pada angka Rp9.467,14 miliar, berikut tabel yang 

menjelaskan PDRB dan Tingkat Perubahan Sektor Perikanan Aceh Tahun 2017–

2023: 

Tabel 1. 2 Berikut data PDRB dan Tingkat Perubahan Sektor Perikanan Aceh 

Tahun 2017–2023 

Tahun PDRB (Miliar Rp) 
Perubahan 

Tahunan 

2017 7.235,45 - 

2018 7.907,80 0,09 

2019 8.578,07 0,08 

2020 9.271,73 0,08 

2021 9.525,67 0,03 

2022 10.972,60 0,15 

2023 12.778,67 0,16 

Sumber: BPS, 2024 

Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Aceh pada sektor 

perikanan menunjukkan tren yang positif dan meningkat dari tahun ke tahun 

selama periode 2017 hingga 2023. Pada tahun 2017, nilai PDRB sektor ini tercatat 

sebesar Rp7.235,45 miliar, dan terus meningkat hingga mencapai Rp12.778,67 

miliar pada tahun 2023. Jika dilihat dari rata-ratanya, kontribusi sektor perikanan 

selama tujuh tahun tersebut berada pada angka Rp9.467,14 miliar. 

Perubahan tahunan dalam sektor ini juga menggambarkan konsistensi 

pertumbuhan yang stabil, meskipun dengan fluktuasi kecil. Misalnya, pada tahun 

2017–2018 dan 2018–2019, pertumbuhan berada di kisaran 0,08–0,09. Namun, 

sempat terjadi perlambatan pertumbuhan pada tahun 2020–2021 sebesar 0,03, 

yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19 terhadap 

kegiatan produksi dan distribusi hasil perikanan. Setelah itu, terjadi lonjakan 

pertumbuhan signifikan pada tahun 2021–2022 dan 2022–2023, masing-masing 

sebesar 0,15 dan 0,16, menunjukkan adanya pemulihan yang kuat dalam sektor 
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ini. Secara keseluruhan, rerata pertumbuhan tahunan mencapai 0,10, dengan total 

pertumbuhan kumulatif sebesar 1,77 dari tahun 2017 hingga 2023. 

Adapun hasil produksi perikanan tangkap dan budidaya yang dilakukan 

oleh Pusdatin bersama Ditjen Perikanan Tangkap (DJPT) dan Ditjen Perikanan 

Budidaya (DJPB) dengan melakukan estimasi capaian sementara produksi 

triwulan I-2022 laporan data pelabuhan perikanan UPT Pusat DJPT sebagai data 

acuan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 3 Volume dan Nilai Produksi Perikanan Tangkap laut Triwulan  

I 2021 – Triwulan I 2022 

Bidang 

Usaha 

Volume (Ton) Nilai (Rp.1.000.000) Pertumbuhan 

(%) 

2021 2022 2021 2022 Volume Nilai 
Perikanan  6.061.968 5.897.307 121.569.212 130.669.063 -2,72 -0,74 

Perikanan 

Tangkap 

1.979.139 1.767.387 70.437.186 62.064.809 -3,92 -

11,89 

-Laut 1.832.139 1.767.387 66.140.689 57.209.210 -3,53 -

13,50 

Sumber: BPS, 2022 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas total produksi perikanan triwulan I-2022 

adalah sebesar 5,89 juta ton, yang terdiri dari produksi perikanan tangkap sebesar 

1,90 juta ton dan perikanan budidaya sebesar 3,99 juta ton. Capaian volume 

produksi perikanan triwulan I-2022 mengalami penurunan sebesar 2,72 persen 

dibandingkan dengan triwulan I-2021 yang disumbang oleh penurunan produksi 

perikanan tangkap sebesar 3,92 persen dan penurunan produksi perikanan 

budidaya sebesar 2,13 persen. Nilai total produksi perikanan pada triwulan I-2022 

mencapai Rp 120,67 trilyun menurun 0,74 persen dibandingkan triwulan yang 

sama tahun 2021 yaitu sebesar Rp 121,57 trilyun. Total nilai produksi tersebut 

disumbangkan oleh perikanan tangkap sebesar Rp 62,06 trilyun dan perikanan 

budidaya Rp 58,60 trilyun. 
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Tabel 1. 4 Volume dan Pertumbuhan Produksi Perikanan Tangkap 

Menurut Jenis Ikan Triwulan I 2021 – Triwulan I 2022 

Bidang Usaha Volume (Ton) Pertumbuhan 

(%) 

2021 2022 Volume 

Perikanan  6.061.968 5.897.307 -2,72 

Perikanan tangkap 1.979.139 1.767.387 -3,92 

Tangkapan laut 1.832.139 1.767.387 -3,53 

Udang 87.762 82.893 -5,55 

Tuna 76.463 74.114 -3,07 

Cakalang 131.721 129.010 -2,06 

tongkol 151.259 147.681 -2,37 

lainnya 1.384.934 1.333.689 -3,70 

Sumber: KKP (Kementerian Kelautan dan Perikanan), 2022 

Berdasarkan Tabel 1.2 Pada perikanan tangkap, komoditas dengan 

produksi tertinggi pada triwulan I-2022 adalah komoditas tongkol pada perairan 

laut sebesar 147 ribu ton yang mengalami penurunan pertumbuhan sebesar 2,37 

persen dan disusul komoditas cakalang sebesar 129 ribu ton yang mengalami 

penurunan pertumbuhan sebesar 2,06 persen. Hasil produksi perikanan 

mengalami fluktuasi dari waktu kewaktu, sebagian mengalami penurunan dan 

sebagian lagi mengalami pertumbuhan. Untuk itu dirasa perlu memiliki Industri 

perikanan terpadu seperti masa sebelum tsunami. Jika Aceh memiliki Industri 

perikanan Terpadu maka akan berdampak pada kenaikan pendapatan daerah, 

penyerapan tenaga kerja, menumbuhkan perekonomian dan mensejahterakan 

masyrakat. Berdasarkan Undang-undang No. 22 tahun 1999 pelaksanaan 

pembangunan daerah di titik beratkan pada pemerintahan Kabupaten. 

Pembangunan daerah ditujukan untuk mendorong dan memberdayakan, 

masyarakat yang menumbuhkan prakarsa serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam rangka membangun 

daerahnya (Rahman 2022:26).   

Arrazi dan Primadini (2021) menyatakan bahwa perkembangan perikanan 

tidak begitu tinggi karena hanya berkontribusi 2,65 % dari PDB Indonesia. Nilai 
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Tukar Petani Subsektor Perikanan/Budidaya Ikan nilainya sekitar 106,94 yang 

jauh diatas  Nilai  Tukar  Petani  secara  umum  yaitu  berkisar  103,21. nilai  yang  

besar  itu  tidak dinikmati secara merata pada Provinsi yang ada di Indonesia. 

Karena adanya perbedaan tersebut maka perlu dilihat kontribusi dan pertumbuhan 

subsektor ini untuk masing-masing provinsi dengan metode Location  Quotient 

(LQ). Adapun dari hasil diperoleh pada penelitian ini sebanyak 6 (enam) provisi 

memiliki status unggulan, 11 provinsi pada sektor tertinggal, 16 provinsi pada 

sektor potensial dan 1 (satu) provinsi pada sektor berkembang.  

Lumbantobing dkk (2014) juga menyatakan selama tahun 2007-2011, 

produksi rata-rata perikanan tangkap Kota Sibolga mencapai 12,67% dari rata-

rata produksi perikanan tangkap Sumatera Utara dengan pendapatan PDRB 

sebesar 23,07% dari total PDRB Kota Sibolga. Adapun hasil analisis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis Shift share  menunjukkan kontribusi 

perikanan tangkap di Kota Sibolga pada tahun 2011 terhadap sektor pertanian 

sebesar 97,91% dan total PDRB sebesar 22,85%. Perhitungan LQ berdasarkan 

indikator PDRB dan tenaga kerja menunjukkan subsektor perikanan tangkap 

merupakan sektor basis di Kota Sibolga dengan nilai LQ lebih dari 1. Hasil 

mutiplier effect berdasarkan indikator PDRB dan tenaga kerja rata-rata sebesar 

4,22 satuan dan 4,90 satuan.  

Kusuma dkk, (2017) juga menyatakan hasil analisis potensi sektor 

perikanan di wilayah Kota Samarinda tahun 2011, LQ yang dimiliki pada 

lapangan atau sektor usaha pertanian yang mencakup sektor perikanan yakni 

sebesar 1,981, pada tahun 2012 sebesar 1,846, pada tahun 2013 yakni sebesar 

1,915, pada tahun 2014 yakni sebesar 1,814, dan pada tahun 2015 LQ nya menjadi 

0,772. Dari perhitungan LQ untuk sektor perikanan terjadi penurunan pada tahun 

2015, hal ini dikarenakan banyak terdapat sektor usaha lain seperti usaha jasa dan 
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perdagangan sehingga potensi pengembangan sektor perikanan di wilayah Kota 

Samarinda ini menjadi sedikit atau menurun.  

Sementara itu Wahyudi (2022) yang menyatakan bahwa perkembangan 

subsektor perikanan tangkap berdasarkan jumlah produksi di Kabupaten Pesisir 

Selatan yaitu kecamatan yang perkembangan produksinya meningkat selama 8 

tahun terakhir yaitu Kecamatan Sutera. Jumlah armada perikanan di Kabupaten 

Pesisir Selatan sudah meningkat dalam beberapa tahun terakhir karena sudah 

adanya program pemerintah untuk pemberdayaan masyarakat nelayan dan sudah 

adanya bantuan armada perikanan yang di berikan pemeritah kabupaten 

kebeberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan. Analisis fasilitas 

perikanan tangkap di Kabupaten Pesisir Selatan sudah ada 6 kecamatan yang 

memiliki fasilitas dari 11 kecamatan yang berbatasan langsung dengan daerah 

pesisir atau laut. 

Cahyadinata, dkk (2018) juga meningkat, pengembangan usaha perikanan 

diarahkan pada optimalisasi pemanfaatan sumberdaya perikanan dan kelautan 

melalui penguatan kemandirian nelayan dalam usaha penangkapan dengan tetap 

memperhatikan kelestarian sumberdaya. Hasil penelitian menunjukkan 

Kabupaten Bengkulu Utara termasuk dalam kategori sangat potensial untuk 

pengembangan perikanan tangkap, dengan basis ikan pelagis kecil, ikan demersal, 

binatang berkulit keras, binatang lunak, dan binatang air lainnya, dengan nilai 

produksi mencapai 13,59% terhadap nilai produksi perikanan tangkap Provinsi 

Bengkulu. Produksi perikanan tangkap pulau Enggano sebesar 27,89% dari 

produksi total perikanan tangkap Bengkulu Utara. Kepiting bakau merupakan 

species potensial karena tidak diproduksi pada kecamatan lain di Bengkulu Utara 

dimana Pulau Enggano dengan produksi sebesar 19,4% dari total produksi 

kepiting bakau di Provinsi Bengkulu. 
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Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin mengetahui bagaimana 

potensi subsektor perikanan khususnya di Provinsi Aceh terhadap pengembangan 

perekonomian, Aceh terdiri dari banyak sekali pantai sehingga banyak hasil 

tangkapan ikan yang diperoleh namun pada kenyataannya terjadi penurunan pada 

lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan, hal ini memberikan dampak 

terhadap pertumbuhan ekonomi Aceh. Untuk itu peneliti tertarik untuk 

mengajukan judul penelitian “Analisis Potensi Sub Sektor Perikanan Provinsi 

Aceh”. 

1.2 Batasan Penelitian  

Ada beberapa permasalahan yang dihadapi Subsektor Perikanan Aceh, 

maka untuk itu peneliti perlu dalam membuat batasan penelitian hal ini 

disebabkan adanya keterbatasan waktu, tenaga dan dana. Oleh karena itu, peneliti 

membatasi penelitian ini pada subsektor perikanan terhadap pengembangan 

perekonomian di Provinsi Aceh pada Tahun 2017-2021. 

1.3 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar potensi sub sektor perikanan Provinsi Aceh tahun 2017-

2023? 

2. Berapa besar nilai distribusi PDRB provinsi Aceh pada 2017-2023 dari 

sub sektor perikanan? 

3. Berapa besar potensi sub sektor perikanan terhadap pengembangan 

perekonomian di Provinsi Aceh pada Tahun 2017-2023? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui potensi sub sektor  perikanan di Provinsi Aceh tahun 

2017-2023. 

2. Untuk mengetahui nilai distribusi PDRB provinsi Aceh pada 2017-2023 

dari sub sektor perikanan  

3. Untuk mengetahui potensi sub sektor perikanan terhadap pengembangan 

perekonomian di Provinsi Aceh pada Tahun 2017-2023. 

1.5 Manfaat Kebijakan 

Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat digunakan:  

1. Secara Teoritis  

a. Dapat dijadikan suatu informasi yang bermanfaat bagi para mahasiswa 

dan akademisi mengenai potensi pada subsektor Perikanan dan 

perekonomian Aceh  

b. Dapat digunakan sebagai masukan bagi para pejabat pengambil keputusan 

dalam membuat kebijakan terkait perikanan Aceh dan perekonomian 

Aceh 

2. Secara praktis  

a. Jika penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan, maka dapat dijadikan 

suatu rujukkan bagi pemangku kebijakan untuk membantu masyrakat dan 

Nelayan dengan mengambil kebijakan yang sesuai dengan keadaan yang 

berlangsung. 

b. Dapat dijadikan acuan bagi pemangku kebijakan dalam upaya 

mensejahterakan para Nelayan. 

c. Dapat dijadikan pedoman bagi para mahasiswa dan akademisi dalam 

menyusun karya ilmiah dan penelitian yang terkait. 

 


